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INTISARI 

Nama : Annabelle Xaviera Utami 

NPM : 22071010112 

Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 27 Maret 2004 

Program Studi : Strata-1 (S1) Hukum 

“AKIBAT HUKUM PERKAWINAN CAMPUR BEDA AGAMA (MIXTA 

RELIGIO) TERHADAP STATUS HUKUM ANAK MENURUT HUKUM 

KANONIK DAN HUKUM PERKAWINAN INDONESIA.”  

Abstrak: Perkawinan campur beda agama (mixta religio) antara pemeluk agama 

Katolik dan Kristen Protestan menimbulkan persoalan hukum di Indonesia, 

terutama berkaitan dengan status hukum anak yang dilahirkan. Perbedaan 

pengaturan mengenai keabsahan dan pencatatan perkawinan menyebabkan ketidak 

pastian pada status hukum anak ketika perkawinan tersebut tidak diakui oleh 

negara. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana kedudukan perkawinan 

campur beda agama (mixta religio) ditinjau dari hukum perkawinan di Indonesia 

serta bagaimana status hukum anak yang dilahirkan dari perkawinan tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hukum perkawinan di Indonesia tidak mengenal terminologi perkawinan 

campur beda agama (mixta religio) untuk perkawinan antara pemeluk Katolik dan 

Kristen Protestan sebagai perkawinan beda agama yang kerap terkendala dalam 

pencatatannya, terlebih setelah terbitnya SEMA RI Nomor 2 Tahun 2023. Kondisi 

ini berdampak pada status hukum anak, karena kedudukan seorang anak sebagai 

anak sah atau luar kawin ditentukan oleh sah atau tidaknya perkawinan tersebut 

menurut negara. Apabila perkawinan tersebut dicatatkan, anak berkedudukan 

sebagai anak sah. Sebaliknya, apabila tidak diakui atau tidak dapat dicatatkan, anak 

berpotensi berstatus sebagai anak yang dilahirkan di luar perkawinan dengan 

beragam akibat terhadap hubungan keperdataannya. 

Kata Kunci: perkawinan campur beda agama, mixta religio, status hukum 

anak, hukum perkawinan, pencatatan perkawinan.  

  



x 

ABSTRAK 

 

Abstract: The marriage of individuals from Catholic and Protestant backgrounds, 

referred to as Mixta Religio within Catholic doctrine, presents complex legal 

challenges in Indonesia, particularly concerning the legal standing of offspring 

from such marriage. Discrepancies in regulations governing the validity and 

registration of marriages contribute to the ambiguity regarding the legal status of 

their children when this marriage is not officially recognized by the state. This 

research uses normative legal research methodology, incorporating both statute 

and conceptual approach. The research indicates that Indonesian marriage law 

does not formally acknowledge the term “mixta religio” for marriage between 

Catholics and Protestants, which are categorized as interfaith marriages frequently 

encountering obstacles to the issuance of SEMA RI Number 2 Years 2023. This 

situation directly influences the legal standing of the children that are born after 

this marriage, as a child’s legitimacy is dependent on the legal validity of the 

marriage itself. If the marriage is officially registered, the child is recognized as 

legitimate. Conversely, if the marriage lacks recognition or cannot be registered, 

the child may be classified as born out of a wedlock, which carries diverse 

implications for their civil rights and status. 

 

Keywords: Mixta Religio, Interfaith Marriage, Legal Status of Children. 

Marriage Law.  
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